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ABSTRAK

Hukum pidana adat merupakan hukum asli bangsa Indonesia yang sudah ada sejak
lama, diikuti dan ditaati oleh masyarakat terus-menerus dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Sedangkan hukum pidana adat Minangkabau adalah hukum asli
masyarakat Minangkabau yang menurut alam pikiran masyarakat Minangkabau setiap
individu itu harus menghindari diri dari perbuatan tercela, yang akan menimbulkan
malu bagi dirinya maupun anggota kerabatnya. Di dalam hukum adat Minangkabau,

bermasyarakat, kgsatahes f Ke1aha . b 1B oleh masyarakat
Minangkabau yang|di N uluah. Salah satu
contohnya adalah p 1l 284 KUHP hanya
menjadikan seseor: ildat oleh perkawinan.
Di Kecamatan Pau ang dilakukan oleh
pasangan yang be angat bertentangan
dengan nilai kesu ga terdapat dalam
Undang-Undang usan masalah dari
skripsi ini adalah: [} cka egpenyelesaian délik perzinaan yang
dilakukan oleh re i ¥ Barat, b) Apa saja
kendala dalam pe Padang, Sumatera
Barat. Dalam pen empiris, penelitian

ini bersifat des 5 , diperoleh hasil
penyelesaian tindak 0leh Kerapatan Adat
Nagari di Kecamats _ agari dalam suatu
peradilan adat yang'\] Setralchnsbthbk e Chyelesaian perkara di
Kecamatan Pauh ini ohsg K s Turun. Sanksi yang

diterapkan berupa denda, dinikahka aan maaf, dan diusir secara adat.
Kendala dalam penerapan sanksi pidana adat di Kecamatan Pauh Padang Sumatera
Barat adalah perkembangan zaman yang semakin maju sehingga tidak ditanggapi
secara bijak, penegak hukum yang merasa iba terhadap pelaku, dan kontrol sosial
masyarakat yang semakin melemah.
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